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INTISARI 

 
Penelitian ini penulis mengambil Fly Ash dan Polycarboxylate sebagai 

bahan tambah pada campuran beton. Dalam penelitian ini, akan mengidentifikasi 

pengaruhFly AshdanPolycarboxylatesebagai material penambah campuran pada 

beton. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai kuat tekan beton dari 

pemakaian Fly Ash dan Polycarboxylate sebagai bahan tambah terhadap kuat 

tekan beton. Persentase Fly Ash dan Polycarboxylate digunakan bervariasi, mulai 

dari Fly Ash 5%danPolycarboxylate1%, 1,5%, 2%, 2,5%, 3%, 3,5% dan 4%. 

Pengujian beton akan dilakukan setelah betonberumur 1 hari, 2 hari, 3 hari dan 

28 hari. 

Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk kubus dengan ukuran ( 

15 cm X 15 cm X 15 cm ) dan sebanyak 96 benda uji dimana untuk setiap variasi 

sebanyak 3 benda uji. Dari penelitian dilaboratorium didapat kuat tekan beton 

pada umur 1 hari dengan kondisi Beton Normal + Fly Ash 5%sebesar 189,36 

Kg/Cm², pada umur beton 1 hari, nilai kuat tekan beton tertinggi pada Beton 

Normal + Fly Ash 5% + Polycarboxylate 3% sebesar 353,42 Kg/Cm² dengan 

persentase peningkatan sebesar 86,64% terhadap Beton Normal + Fly Ash 5%. 
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Setelah melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa, dengan penambahan Fly 

Ash 5%  + Polycarboxylate 1-4% dapat meningkatkan kuat tekanbeton. 

Kata Kunci : Fly Ash, Polycarboxylate, Kuat Tekan Beton.
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ABSTRACT 

 

 This study the authors took Fly Ash and Polycarboxylate as an additive to 

the concrete mixture. In this study, will identify the effect of Fly Ash and 

Polycarboxylate as a material to add to the mixture in concrete. 

 The purpose of this study was to determine the value of the compressive 

strength of concrete from the use of Fly Ash and Polycarboxylate as additives to 

the compressive strength of concrete. The percentage of Fly Ash and 

Polycarboxylate used varies, from 5% Fly Ash and 1%, 1.5%, 2%, 2.5%, 3%, 

3.5% and 4% Polycarboxylate. Concrete testing will be carried out after the 

concrete is 1 day, 2 days, 3 days and 28 days old. 

 This study used a cube-shaped specimen with a size (15 cm X 15 cm X 15 

cm) and a total of 96 specimens where for each variation there were 3 specimens. 

From laboratory research, it was found that the compressive strength of concrete 

at the age of 1 day with Normal Concrete + Fly Ash conditions 5% was 189.36 

Kg/Cm², at the age of 1 day of concrete, the highest value of compressive strength 

was in Normal Concrete + 5% Fly Ash + Polycarboxylate 3 % of 353.42 Kg/Cm² 

with a percentage increase of 86.64% against Normal Concrete + Fly Ash 5%. 

After conducting the research, it can be concluded that the addition of 5% Fly Ash 

+ Polycarboxylate 1-4% can increase the compressive strength of concrete. 

Keywords: Fly Ash, Polycarboxylate, Concrete Compressive Strength. 
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BAB I 

 

1.5. Latar Belakang  

Di era globalisasi saat ini, pembangunan dan perkembangan 

teknologidalam bidang konstruksi Indonesia terus menerus mengalami 

peningkatan, hal ini tidak lepas daari tuntunan dan kebutuhan masyarakat terhadap 

fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti jalan, jembatan prategang, 

bangunan gedung bertingkat tinggi ( terutama untuk kolom dan balok pracetak), 

dan lain sebagainya. 

Perencanaan mutu beton yang digunakan dalam konstruksi memerlukan 

desain campuran beton. Campuran beton yang direncanakan harus ekonomis 

mungkin dengan campuran bahan yang tepat sehingga menghasilkan kualitas 

beton yang baik dengan nilai ekonomis yang tinggi. 

Perkembangan penelitian admixture dan additive terbaru yang 

menghasilkan jenis varian beton dengan tingkat fluiditas yang tinggi dan 

meningkatkan kekuatan awal yang cepat yang di sebut dengan High Early 

Strenght Self Compacting Concrate (HESSCC). Salah satu contoh admixture dan 

additive ini adalah Fly Ash dan Polycarboxylate, hal ini dapat menjadi solusi bagi 

precast di Indonesia, dalam mengaplikasikan SCC dengan kekuatan awal yang 

besar. 

Banyak penelitian muncul untuk memenuhi kebutuhan tersebut, salah satu 

hasil penelitian tersebut adalah beton memadat mandiri (Self Compacting 

Concrete). Self Compacting Concrete (SCC) merupakan beton yang mampu 
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memadat sendiri dengan slump yang cukup tinggi. Dalam proses penempatan 

pada volume bekisting (placing) dan proses pemadatannya (compaction), SCC 

tidak memerlukan proses penggetaran seperti pada beton normal. SCC 

mempunyai flowability yang tinggi sehingga mampu mengalir, memenuhi 

bekisting, dan mencapai kepadatan tertingginya sendiri (EFNARC, 2005). 

Penggunaan superplasticizer yang memadai, biasanya berbahan 

polycarboxylate, memungkinkan penggunaan air pada campuran dapat dikurangi, 

namun pengurangan pengerjaan (workability) dan kemampuan pengaliran 

(flowability) campuran beton dapat dijaga. Bahan pengisi tambahan lain yang 

digunakan dalam pembuatan SCC adalah abu terbang ( fly ash), silica fume, terak, 

metakaolin dan lain-lain (Hela dan Hubertova, 2006). Penggunaan fly ash dengan 

kadar 50% bahkan lebih dari berat total binder dapat meningkatkan workability, 

kekuatan dan ketahanan dari beton tersebut (Malhotra dan Mehta, 2003 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

mekanik beton SCC mutu tinggi dengan pemanfaatan hight volume fly ash 

concrete dengan penggunaan fly ash sebesar 50 % dan superplasticizer dengan 

kadar 1,5 % dari voleme semen, yang meliputi uji kuat tekan, kuat lentur, modulus 

elastisitas dan serapan air beton. 

Acuan pada penelitian ini adalah pada peneliti sebelumnya yaitu saudara 

Dimas Hadi Pratama 11 2012 057 dengan judul “perencanaan beton high early 

strength self compacting concrete (HESSCC) dengan inovasi silicafume dan 

polycarboxylate terhadap kuat tekan beton pada umur beton 1 hari” dimana hasil 

maksimal terdapat pada penambahan polycarboxylate 3% dan silicafume 10% 

2 



 

xviii 

 

yaitu sebesar 366,4 kg/cm dan dengan persentase kenaikan 97,2% dibandingkan 

beon normal. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang bejudul 

“perencanaan beton high early strength self compacting concrete (HESSCC) 

dengan fly ash dan polycarboxylate terhadap kuat tekan beton pada umur 

beton 1 hari” 

1.6. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

penambahan Fly Ash dan Polycarboxylate terhadap kuat tekan beton 

dengan perbandingan beton normal di tambah dengan Fly Ash. Dengan 

tujuan untuk mengetahui kuat tekan beton optimum dengan menggunakan 

bahan tambah Fly Ash dan Polycarboxylate dibandingkan dengan beton 

normal ditambah dengan Fly Ash. 

1.7. Batasan Masalah 

Dalam penelitian kali ini peneiti melakukan perbandingan antara beton normal 

ditambah dengan Fly Ash dan perbandingan bahan tambah Fly Ash dan 

Polycarboxylate dengan mencapai mutu beton karakteristik K-350 Kg/cm2 

pada umur 1 (satu) hari. Benda uji yang akan dibuat adalah 96 sempel 

dalam 8 variasi dan benda uji tersebut berbentuk kubus dengan ukuran 

(15x15x15). 

a. Beton normal + Fly Ash 5% 

b. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 1% 
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c. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 1,5% 

d. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 2% 

e. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 2,5% 

f. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 3% 

g. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 3,5% 

h. Fly Ash 5% + Polycarboxylate 4% 

1.8. Sistemmatika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing 

mempunyai pembahasan tersendiri, yaitu : 

1. Pendahuluan, berisikan tentang latar belakang, permasalahan, maksud 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. Tinjauan Pustaka, Berisikan tentang pengertian beton, sifat-sifat beton, 

bahan-bahan pembentuk beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan 

beton, dan jenis bahan tambahan beton. 

3. Metodelogi Pelaksanaan, Berisikan tentang alat dan bahan yang 

digunakan, pengujian material, pembuatan benda uji, pengujian slump 

, pengujian kuat tekan beton. 

4. Pembahan Hasil Pengujian, Menjelaskan tentang analisa data yang 

diperoleh dari penelitian. 

5. Kesimpulan Dan Saran, Berisikan kesimpulan dan saran yang 

diperoleh dari hasil penelitian. 
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